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ABSTRAK 
 
Riset berikut berpusat pada dampak variable profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran 

perusahaan berkenaan agresivitas pajak pada perusahaan industri di BEI pada 2019 hingga 2022. 

Tarif pajak Indonesia tetap sebesar 10,4% pada tahun 2022, namun perolehan pajak belum 

optimal. Elemen-elemen tersebut diduga berdampak pada agresivitas pajak perusahaan dibidang 

manufaktur. Metode riset ini menggunakan metode kuantitatif. Besar sampel yang memenuhi 

kriteria riset adalah 41 company pada bidang industri yang terdaftar di BEI periode riset 2019 

hingga 2022. Metode kajian data diguanakan adalah regresi linier berganda dengan sistem SPSS 

versi 25. Temuan secara fragmentaris menyiratkan bahwa variable profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berdampak kepada agresivitas pajak, dilain sisi likuiditas dan leverage tidak 

berdampak relevan pada agresivitas pajak. Serta ke-empat variabel tersebut berdampak secara 

bersamaan. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Dan Agresivitas  

Pajak. 
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PENDAHULUAN 
Pajak menggenggam peranan 
fundamental dalam aktivitas 
masyarakat, khususnya dalam 
pelaksanaan pembangunan nasional. 
Hal ini karena pajak menghadirkan 
sumber daya keuangan kepada suatu 
negara untuk menutupi seluruh 
pengeluaran, termasuk pembangunan 
(Fungsi Pajak | Direktorat Jenderal 
Pajak, n.d.). 
Dalam melunasi tax, seluruh wajib pajak 
pribadi maupun badan, hendaknya 
berupaya memanfaatkan perhitungan 
pelaporan keuangan efisien mungkin 
agar dampak dari pemungutan pajak 
lebih berjalan dengan baik. Berdasarkan 
fenomena yang ada, hal ini nampak dari 
tarif pajak Indonesia. Tarif pajak 
menunjukkan kesanggupan pemerintah 
dalam memungut pajak dari wajib 
pajak. Semakin bertambah tarif pajak 
sebuah negara, semakin baik pula 
kapasistas pengambilan pajaknya. Tarif 
pajak pemerintah Indonesia 
diperkirakan akan tetap sebesar 10,4% 
pada tahun 2022, peningkatan yang 
signifikan dibandingkan sebelum 
pandemi virus corona. Namun rasio 
tersebut menunjukkan bahwa meskipun 
terjadi pemulihan, penerimaan pajak 
negara Indonesia masih belum 
dimanfaatkan secara maksimal oleh 
wajib pajak Indonesia (DTTC News, 
2023). 
(Industri & Directorate of Statistical 
Industry, 2022), diperkirakan terdapat 
32.193 unit usaha atau perusahaan 
manufaktur di Indonesia pada tahun 
2023. Dengan banyaknya dunia usaha 
dan dunia usaha, maka penerimaan 
pajak negara juga akan meningkat. 
Keuntungan korporasi meningkat, 
namun penerimaan pajak belum 
optimal. Elemen- elemen yang 

mempengaruhi agresivitas pajak pada 
perusahaan industri dalam riset ini 
antara lain profitabilitas, likuiditas, 
utang, dan ukuran perusahaan. Sasaran 
riset yaitu untuk meyakinkan secara 
kenyataan pengaruh ke empat variable 
diatas terhadap agresivitas pajak. 

 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Profitabilitas 
Profitabilitas Menurut (Darminto, 2019) 
: “Profitabilitas adalah suatu rasio yang 
dapat diukur dengan mengevaluasi 
pengembalian aset ketika dana yang 
diterima dari seluruh aset atau pemilik 
modal suatu perusahaan diolah”. 
Menurut buku (Harmaizar, 2019) : 
“Profitabilitas adalah tingkat 
kepandaian suatu perusahaan dalam 
menciptakan keuntungan, dengan 
memperhitungkan capital yang 
digunakan”. 
 
Likuiditas 
” Likuiditas (Naja Sarjana, 2023) 
Menurut: “Likuiditas adalah risiko 
terhadap keadaan keuangan dan 
kesehatan lembaga keuangan yang 
timbul karena : ” tidak dapat memenuhi 
kewajibannya”. 
Menurut buku (Alifedrin & Firmansyah, 
2023) : “Likuiditas adalah risiko 
terhadap kondisi dan kesehatan 
keuangan  suatu lembaga keuangan 
yang timbul karena 
ketidakmampuannya 
memenuhi kewajibannya”. 
 
Leverage 
Leverage Menurut (Anindyadevi 
Aurellia, 2022) : “Leverage adalah 
sejauh mana suatu perusahaan dapat 
menggunakan sumber dayanya dengan 
atau tanpa biaya tetap”. Menurut buku 
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ini (Zainal Abidin, 2022) : “Leverage 
adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi suatu situasi atau orang 
lain agar seseorang dapat mencapai 
kebaikan yang lebih besar atau 
mengendalikan situasi yang terjadi 
maupun di kemudian hari. 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan Menurut (Windi 
Novianty dan Wendy May, 2018) : 
“Besarnya suatu perusahaan ditentukan 
oleh bidang usaha di mana beroperasi ”. 
Menurut buku (Dr. Lela Nurlaela Wati, 
2023) : “Ukuran perusahaan merupakan 
elemen yang diperkirakan oleh para 

penanam modal dalam berinvestasi 
pada sebuah perusahaan”. 
 
Agresivitas Pajak 
Agresivitas pajak (OnlinePajak, 2019) 
menurut: “Pajak yang agresif adalah 
tindakan yang diambil oleh dunia usaha 
untuk mengurangi kewajiban 
pajaknya”. 
Menurut buku (Suryowati, 2022) : 
“Pajak agresivitas adalah tindakan yang 
mengatasi kelemahan peraturan 
perpajakan suatu negara”. 

 
METODE  
Jenis Penelitian 
Riset ini menggunakan kajian sistem 
kuantitatif dengan memakai data 

keuangan perusahaan yang diukur 

secara numerik. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui akibat dari variabel - 
variabel terhadap agresivitas pajak pada 

industri manufaktur. 

 
Objek Penelitian 
Subyek riset ini merupakan keterangan 
mengenai keuangan tahunan 

perusahaan dibidang industri. Industri 
manufaktur sangat cocok untuk 

penelitian karena jumlah penduduknya 

yang besar. Laporan keuangan tahunan 

ini dapat diakses di www.idx.co.id dan 

www.idnfinancials.com. 
 
Jenis Data 
Dalam riset ini, peneliti menggunakan 
dua jenis data yang bermula dari 
laporan tahunan Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang berbentuk data sekunder. 
 
Populasi 
Populasi adalah jumlah elemen-elemen 
yang diteliti mempunyai sifat yang 
sama. Bisa berupa kelompok, peristiwa, 
atau individu dalam sesuatu yang 
sedang diselidiki (Handayani, 2020). 
 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari suatu 
kumpulan mempunyai ciri yang sama 
serta dianggap mewakili seluruh 
populasi yang diteliti (Muchlisin Riadi, 
2020). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Literatur Pustaka 

Dalam berbagai bentuk pekerjaan, 
literatur digunakan sebagai acuan. 
Para peneliti mengumpulkan 
informasi tentang topik penelitian 
melalui media cetak maupun 
elektronik. 

2. Dokumentasi 
Melalui keterangan keuangan 
tahunan suatu perusahaan industri 
yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 

HASIL 
Hasil Uji Statistik Deskripsi 
Descriptive Statistics 

 N 
Mini
mum 

Maxi
mum Mean 

Std. 
Deviation 

ROA 164 .000
5 

.4163 .0945
50 

.0781714 
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LIQ 164 .557
6 

13.87
04 

2.795
237 

2.128412
0 

DAR 164 .000
4 

.8267 .3746
75 

.1774571 

SIZE 164 14.9
017 

32.82
64 

26.48
1279 

4.744950
9 

ETR 164 .009
4 

1.221
8 

.2554
12 

.1430543 

Valid 
N 
(listw
ise) 

164 

    

Tabel berikut membuktikan statistic 
deskriptif masing- masing varibel riset 
mulai dari kelas minimum, kelas 
maximum, kelas mean, dan kelas 
standart deviasi 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Monte Carlo 

 
Diperhatikan dari gambar diatas, 
mendapati analisis data normal 
dengan memfokuskan penyebaran 
titik pada asal dari grafik normal 
probability plot disekitar garis 
diagonal. 
 

2. Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  
.785 1.273 

.390 2.563 

.366 2.735 

.852 1.173 

Nilai Varian Inflation Factor (VIF) 
yang dibenarkan hanya menjangkau 
10 maka hasil di atas dipastikan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar diatas, 
mendapati analisis data signifikan 
dengan memperhatikan pemencaran 
data pada sumber dari grafik dan 
tidak terdapat pola menumpuk satu 
area. 

 
4. Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Squ
are 

Adjust
ed R 
Squar
e 

Std. 
Error 
of the 
Estim
ate 

Durbin
-
Watso
n 

1 .37
9a 

.144 .113 .0404
5 

1.935 

a. Predictors: (Constant), SQRT_SIZE, 
SQRT_DAR, SQRT_ROA, SQRT_LIQ 

b. Dependent Variable: SQRT_ETR 

Tabel di atas terdapat hasil dari durbin 
Watson sebesar 1,724 maka 
membuktikan tidak terjadi sebuah 
autokolerasi, terlihat letak antara -2 
sampai +2 maka tidak terjadi 
autokorelasi. 

 
Hasil Uji Statistik 
1. Uji Determinasi 
Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Squ
are 

Adjust
ed R 
Squar
e 

Std. 
Error 
of the 
Estim
ate 

Durbin
-
Watso
n 

1 .37
9a 

.144 .113 .0404
5 

1.935 
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a. Predictors: (Constant), SQRT_SIZE, 
SQRT_DAR, SQRT_ROA, SQRT_LIQ 

b. Dependent Variable: SQRT_ETR 

Hasil uji determinasi meghasilkan 
koefisien korelasi berganda (R) 
sebesar 0,094. Data berikut 
memperlihatkan hasil tersebut juga 
membuktikan bahwa nilai koefisien 
determinasi memiliki hasil baik. 
 

2. Uji Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) .457 .070 

SQRT_ROA -.090 .041 

SQRT_LIQ .017 .013 

SQRT_DAR .111 .046 

SQRT_SIZE -.006 .012 

Dari hasil yang diperoleh dari 
koefisien regresi, maka terbentuk 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= 0,355 – 0,092X1+ 0,013X2+ 
0,078X3+ 0,018X4 +0,056. 

 
Hasil Uji Hipotesa 
1. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 

Sig

. 

1 Regres

sion 

.030 4 .008 4.6

16 

.00

2b 

Residu

al 

.180 110 .002 
  

Total .210 114    

a. Dependent Variable: SQRT_ETR 

b. Predictors: (Constant), SQRT_SIZE, 

SQRT_DAR, SQRT_ROA, SQRT_LIQ 

Dengan adanya tingkat signifikansi 
0,010 < 0,05. Hal tersebut menyebabkan 
bahwa variabel - variabel berdampak 
terhadap agresivitas pajak secara 
simultan (bersama - sama). 

 
2. Uji T 

Model 

Unstandardi
zed 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Con
stant) 

.355 .056 
 

6.3
16 

.00
0 

SQR
T_R
OA 

-.092 .042 -.227 -
2.2
02 

.03
0 

SQR
T_LI
Q 

.013 .013 .140 .99
0 

.32
4 

SQR
T_D
AR 

.078 .045 .248 1.7
21 

.08
8 

SQR
T_SI
ZE 

.018 .009 .206 2.0
79 

.04
0 

Tabel di atas menghasilkan data 
profitabilitas dan ukuran perusahaan 
berdampat pada rezim agresivitas pajak, 
dilain sisi likuiditas dan leverage tidak 
berdampak signifikan pada rezim 
agresivitas pajak. 

 
KESIMPULAN 
1. Profitabilitas berdampak perlakuan 

agresivitas pajak pada perusahaan 
industry dengan jumlah sebesar 0,030 
< 0,05. 

2. Likuiditas tidak berdampak pada 
rezim agresivitas pajak kepada 
perusahaan industri dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,324 > 0,05. 

3. Leverage tidak berdampak kepada 
rezim agresivitas pajak pada 
perusahaan manufaktur dengan 
jumlah signifikan sebesar 0,088 > 0,05. 

4. Ukuran perusahaan berdampak pada 
perlakuan agresivitas pajak kepada 
perusahaan manufaktur dengan nilai 
signifikan sebesar 0,040 < 0,05. 

5. Uji simultan menunjukkan tingkat 
signifikansi 0,022 lebih kecil dari 0,05. 
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  Artinya variabel - variabel berdampak 
secara simultan (bersama-sama) 
terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2019 hingga tahun 2022. 
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